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Abstrak
Salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode diskusi terbimbing. Bedasarkan hasil observasi masih terdapat kekurangan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif. Hal ini dapat membuat siswa menjadi bosan dan tidak dapat merespon pembelajaran IPS. Interaksi antara guru dengan siswa tidak ada sehingga siswa tidak dapat memahami materi yang sudah diajarkan dan hasil belajar siswa pun menjadi rendah. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa melalui metode diskusi terbimbing dalam meningkat kompetensi berfikir kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa melalui metode diskusi terbimbing.
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Abstract
One effort to improve student learning outcomes by using the guided discussion method. Based on the observations it still requires a shortage of teachers in applying cooperative learning methods. This can make students bored and unable to respond to social studies learning. Conversations between teachers and students do not need students can not discuss material that has been agreed upon and student learning outcomes are low. Meanwhile, the formulation of the problem in this study regarding teacher activities, student activities and student learning outcomes through the guided discussion method in increasing the competence of creative thinking. The purpose of this study is to know the activities of teachers, student activities and student learning outcomes through the guided discussion method.
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PENDAHULUAN
Seiring dengan berkembangnya fenomena globalisasi, pendidikan di indoensia diharapkan dapat menghasilkan output yang berkualitas. Ouput pendidikan yang berkualitas bukan hanya siswa yang memiliki kemampuan intelektual, melainkan siswa yang mampu mengembangkan potensinya, berkembangnya potensi siswa (peserta didik)  diantaranya adalah menjadikan mereka kreatif. Untuk mewujudkan siswa yang kreatif diperlukan metode pembelajaran yang mampu menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar, sebagai partisipasi yang memiliki makna dengan tumbuh dan berkembangnya kesadaran tentang arti kemampuan diri untuk berkompetensi dalam realita kehidupan pada saat ini. Diantara metode pembelajaran, metode diskusi terbimbing dapat menjadi pilihan yang sudah dirancang sedemikian rupa untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Diskusi adalah menguji dan beradu pendapat tentang suatu masalah yang dapat membahas sesuatu sesuai tujuan dari diskusi tersebut. Jadi metode diskusi terbimbing merupakan proses interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi dan memecahkan masalah dengan bimbingan dari guru agar diskusi dapat berjalan dengan lancar. Kreatifitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, siwa yang kreatif pasti dia mampu berfikir lancar dan cepat serta rasa ingin tahu yang dalam sering mengajukan pertanyaan atau banyak memberi gagasan terhadap sesuatu, mampu menyatakan pendapat secara spontan adalah ciri-ciri siswa yang kreatif. Diskusi dalam pembelajaran harus ada dorongan dari diri siswa agar menghasilkan kreativitas serta berperan aktif terhadap sikap dan perilaku siswa, bimbingan memberikan kekuatan kepada para siswa untuk belajar sesuai dengan langkah-langkah atau aturan yang akan dicapai dalam melaksanakan diskusi.
Dengan adanya bimbingan dari guru maka siswa akan melaksakan diskusi dengan baik sehingga dapat menumbuh kembangkan kemampuan berfikir kreatif anak dalam menyelesaikan suatu masalah tertentu. Anak kelas IV adalah anak pada masa perkembangan yang optimal, maka pemberian metode diskusi terbimbing sangatlah cocok untuk membantu mengoptimalkan daya pikir dan kreatiitas anak, dengan dorongan bimbingan dan daya kreatif anak maka diskusi yang dilaksanakan akan berjalan lancar.
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa supaya mereka memiliki kemampuan berfikir, berbuat dan memecahakan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran banyak metode yang perlu diterapkan untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar yang baik yakni salah satu metode digunakan ialah metode diskusi terbimbing. Pelaksanaan pembelajaran denga menggunakan metode diskusi terbimbing akan membuat siswa lebih mandiri dalam memecahkan masalah yang ada. Siswa bukan hanya menghafal materi pelajaran melainkan memahami konsep pembelajaran tersebut yang lebih aktif dan kreatif dan guru hanya sebagai fasilitator.
Penggunaan metode diskusi terbimbing sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena guru dapat melatih siswa untuk dapat berimajinasi, berfikir aktif,  menerima  kritikan  atau saran dan motivasi dari orang lain. Tipe pembelajaran diskusi terbimbing ini ialah suatu cara penyampaian materi ajar IPS dengan membentuk kelompok dalam sebangku, di mana diantara mereka saling menukar pikiran, mengajukan pertanyaan dan saling tanya jawab, yang kemudian saling mengecek kebenaran jawaban dari pertanyaan yang dilontarkannya serta bekerja sama dan kemampuan memberi penilaian dalam pelajaran IPS. Pembelajaran IPS adalah merupakan pengetahuan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat. Belajar IPS di SD/MI harus melibatkan aktivitas siswa dalam menemukan konsep-konsep IPS, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman nyata dalam pembelajaran, dengan cara memberikan tanggung jawab ke pada siswa. 
Dalam proses belajar mengajar siswa kurang di dorong untuk mengembangkan kemampuan sendiri dan dapat menimbulkan hambatan dari hasil belajar. Pada masa siswa di bangku SD/MI seluruh potensi yang dimiliki siswa perlu didorong sehingga akan berkembang secara optimal dan dapat diperoleh hasil belajar yang sesuai dengan kriteria ketuntasan maksimal (KKM). Dalam rangka meningkatkan daya aktif, kreatif dan menarik pada anak dalam pembelajaran IPS kiranya dierlukan strategi pembelajaran yang tepat serta metode pembelajaran yang bervariasi seperti metode ceramah, metode diskusi, dan  metode bertanya adalah pemanfaatan berbagai macam metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Salah satunya penggunaan metode diskusi terbimbing seperti ini siswa akan memperoleh pemahaman yang mendalam dari kejadian-kejadian yang lebih luas.
Hasil belajar dalam dunia pendidikan pada umumnya ditunjukan dengan prestasi belajar. Artinya bahwa keberhasilan proses belajar mengajar salah satunya dapat dilihat pada hasil atau prestasi yang dicapai siswa pada setiap rangkaian mata pelajaran. Dalam memilih metode mengajar harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, materi pengajaran dan bentuk pengajaran (kelompok atau individu) serta disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik siswa. Titik berat pembangunan pendidikan diletakkan pada peningkatan mutu pendidikan menjadi setiap jenjang dan jenis pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. 
Untuk itu siswa khususnya, diharapkan keaktifan dan kekreatifan dalam setiap proses belajar mengajar, baik aktif dalam menjawab pertanyaan, aktif bertanya, aktif dalam mengerjakan tugas, khususnya untuk mengacu penguasaan mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Namun kenyataannya pada saat pembelajaran IPS, keaktifan siswa sangat rendah dari siswa yang bersemangat dan aktif, sebagian besar siswa enggan bertanya tentang permasalahan yang sedang dibahas, siswa juga kurang bisa mengembangkan pemikirannya dalam proses belajar sedang berlangsung serta tidak bisa menjawab ketika guru memberikan suatu contoh permasalahan dan siswa diminta memberikan solusi pemecahannya.
Dengan adanya masalah-masalah tersebut di atas, peneliti mengidentifikasi penyebab terjadinya masalah tersebut. Dalam pembelajaran tidak adanya media yang digunakan dalam mengajar sehingga tidak ada daya tarik bagi siswa untuk berkonsentrasi pada pelajaran, materi yang disampaikan oleh guru tidak menarik. Dari pihak guru, guru tidak menggunakan metode yang tepat dalam hal ini guru hanya menggunakan metode ceramah saja, selain itu guru kurang komunikatif ketika dalam mengajar untuk meningkatkan keaktifan siswa, serta lingkungan belajar kurang kondusif dan kurang tertata rapi, sehingga siswa kurang termotivasi untuk aktif, kreatif, dan berpikir kritis. 
Metode pembelajaran adalah salah satu komponen penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. selain itu, dalam memilih sebuah metode guru harus memperhatikan karakteristik siswa. Karakteristik siswa adalah merupakan semua watak yang nyata dan timbul dalam suatu tindakan siswa. Guru harus benar-benar memperhatikan bagaimana karakter siswa, sehingga dapat mengambil metode akurat yang dapat diterapkan sehingga dapat mendidik siswa untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan. 
Penerapan diskusi terbimbing adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan menugaskan siswa atau kelompok pelajaran melaksanakan perkcakapan ilmiah untuk mencapai kebenaran dalam rangka mewujudkan tujuan pengajaran. Dalam memimpin kelompok haruslah seorang siswa yang mengatur pembicaraan agar diskusi berjalan lancar, seorang pemimpin diskusi haruslah seorang yang memahami dan menguasai masalah yang akan didiskusikan, berwibawa dan disegani teman-temannya, berbahasa baik dan lancar, dapat bertindak tegas, adil dan demokrasi serta memiliki keterampilan mengtur teman-temannya. Metode diskusi terbimbing ini juga merupakan suatu kegaiatan belajar mengajar yang membicarakan suatu topik atau masalah yang dilakukan oleh dua orang bahkah lebih, dimana orang orang yang berbincang memiliki perhatian yang sama terhadap topik atau masalah. Berbincang memiliki perhatian yang sama terhadap topik atau masalah yang menjadi pokok pembicaraan, sehimgga menapat berbagi alternatif  jawaban terhadap topik atau masalah yang di diskusikan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi terbimbing adalah proses interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi dalam memecahkan masalah dengan bimbingan dari guru. Atau juga bisa disimpulkan bahwa metode diskusi terbimbing merupakan proses Komunikasi dua arah dengan cara memberikan kesempatan pada kedua belah pihak untukdapat mencurahkan perasaan secara lebih terbuka sehingga memberikanpeluang untuk berkembangnya ide-ide dari seluruh siwa yang terlibat dan berpartisipasi didalamnya secara lebih bebas.
Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti berusaha mencari solusi yang tepat, akhirnya ditemukan alternative pemecahannya masalah yaitu dengan menggunakan metode diskusi terbimbing dalam mengajar, untuk meningkatkan kopetensi dan hasil belajar siswa yang kreatif dalam berfikir serta aktif dalam suasana. Diskusi membantu agar pelajaran yang dikembangkan terus menerus atau disusun berangsur-angsur dan merangsang semangat bertanya serta minat perorangan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini merupakan upaya seseorang untuk mengumpulkan data dan informasi sebanyak mungkin, agar dapat menganalisis tentang seluk beluk suatu permasalahan. Oleh sebab itu dalam penelitian seorang peneliti harus terlibat langsung pada saat proses pengumpulan data dan informasi yang berkaitan dengan apa yang ingin diteliti. Penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah dengan memanfaatkan tindakan nyata kemudian merefleksi terhadap hasil tindakan. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui metode diskusi termbimbing. Pada pelaksanaannya, penelitian ini dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru. Peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru bertindak sebagai observer. Penelitian tindakan mengikuti beberapa tahapan yang pelaksanaannya terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan tersebut terjadi secara berulang-ulang hingga pada akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian tindakan. Adapun dalam pelaksanaannya melalui tahapan yang membentuk siklus, dapat dilihat pada bagan di bawah ini:
Siklus Rancangan Penelitian
perencanaan
SIKLUS I
refleksi
pelaksanaan
pengamaatan
perencanaan
pelaksanaan
refleksi
SIKLUS II
pengamatan
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Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) terdapat beberapa tahapan kegiatan yang harus dilakukan diantaranya yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setiap tahahapan tersebut akan diulangi dalam beberapa siklus, seperti yang terlihat pada bagan di atas. Dalam bagan tersebut terdapat dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, diantaranya perencanaan, setelah itu dilanjutkan ke tahap pelaksanaan atau tindakan kemudian melakukan pengamatan (observasi), setelah tahapan pengamatan dilakukan, selanjutnya adalah refleksi yang merupakan tahapan terakhir dalam siklus 1. Setelah siklus I dilakukan seterusnya masuk kesiklus II dengan melakukan tahapan yang sama seperti pada siklus sebelumnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Aceh Besar kelas IV dimulai dari tanggal 16 juli 2018 sampai 17 juli 2018, lokasi penelitian ini yang terletak di jln. Lambaro Angan Desa Miruk Taman Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. MIN 3 ini berdiri pada tahun 1936 dan di pimpin oleh bapak Anwar, S.Ag. Adapun lokasi MIN 3 Aceh Besar berbatasan dengan sebelah utara dengan kebun penduduk, sebelah timur dengan kebun penduduk, sebelah selatan dengan kebun penduduk, dan sebelah barat dengan jalan desa. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Siklus I
a. Hasil observasi aktivitas guru.
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Sikus I
	No
	Aspek yang Diamati
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Kategori

	1.
	Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan berdo’a.
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	2.
	Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	3.
	Melakukan apersepsi, guru bertanya jawab mengaitkan materi dengan pengalaman awal siswa dan kontekstual
	
	√
	
	
	
	Kurang baik

	4.
	Menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang akan di capai.
	
	
	√

	
	
	Cukup

	5.
	Guru Memberikan penjelasan pada siswa tentang metode diskusi terbimbing 
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	6.
	Guru menyampaikan materi tentang ekonomi di Indonesia
	
	
	
	√
	
	Baik 

	7.
	Siswa dibagi dalam 20 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 2 siswa.
	
	
	
	√

	
	Baik 

	8.
	Guru menjelasakan bagaimana kerja kelompok dan  membagi teks berserta soal
	
	
	√
	
	
	 Cukup

	9.
	Masing-masing kelompok memulai Tanya jawab
	
	
	√
	
	
	Cukup

	10.

	Guru membimbing siswa selama kengiatan berlangsung
	
	
	√
	
	
	Cukup

	11.
	Setelah selesai melakukan Tanya jawab, siswa berkumpul kembali untuk mendiskusikan hasil jawaban tersebut
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	12.
	Masing-masing kelompok melaporkan hasil Tanya jawab 
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	13.
	Guru membagikan LKS.
	
	
	
	√
	
	Baik

	14.
	Siswa mengerjakan LKS dengan kelompok yang sudah di tentukan.
	
	
	
	√
	
	Baik

	15
	Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran
	
	
	√
	
	
	

	16
	Siswa diminta menjawab pertanyaan refleksi (apakah pembelajaran hari ini menyenangkan, pengetahuan baru apa yang siswa peroleh pada pembelajaran kita hari ini?).
	
	
	√
	
	
	Cukup

	17
	Guru menyampaikan agar jangan lupa belajar dirumah dan jangan lupa mengerjakan tugas yang diberikan guru
	
	
	
	√
	
	Baik 

	18
	Guru memberi salam penutup dan mengajak siswa berdo’a.
	
	
	
	√
	
	Baik 

	Jumlah
	
	2
	33
	24
	
	59

	Nilai Rata-rata
	3,27
	Cukup


Keterangan: 
1. 1,00 ≤ TKG < 1,50 (tidak baik)
2. 1,50 ≤ TKG < 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 ≤ TKG < 3,50 (cukup)
4. 3,50 ≤ TKG < 4,50 (baik)
5. 4,50 ≤ TKG < 5,00 (sangat baik)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru yang diperoleh selama proses belajar mengajar pada siklus I dengan menggunakan metode diskusi terbimbing mendapat nilai 3, 27 yang termasuk dalam kategori cukup.


b. Hasil observasi aktivitas siswa.
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I.
	No
	Aspek yang Diamati
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Kategori

	1.
	Siswa menjawab salam dan berdoa.
	
	
	
	√
	
	Baik 

	2.
	Siswa bertanya tentang materi yang akan dipelajari.
	
	
	√
	
	
	Cukup

	3.
	Siswa mendegarkan dan memahami
	
	√
	
	
	
	Kurang baik

	4.
	Siswa bertanya tentang tata cara metode diskusi terbimbing 
	
	
	√

	
	
	Cukup

	5.
	Siswa mendengarkan topik yang akan di sampaikan guru tentang ekonomi di Indonesia.
	
	√
	
	
	
	Kurang baik

	6.
	Siswa membentuk dan duduk dalam kelompok.
	
	
	
	√
	
	Baik 

	7.
	Siswa mendengarkan bagaimana kerja kelompok dan membaca teks yang guru bagikan.
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	8.
	Siswa memulai Tanya jawab
	
	√
	
	
	
	Kurang baik

	9.
	Siswa mendiskusikan jawaban yang mereka jawab.
	
	√
	
	
	
	Kurang baik

	10.
	Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS  
	
	√
	
	
	
	Kurang baik

	11.
	Siswa menarik kesimpulan dari kegiatan ekonomi di Indonesia 
	
	√
	
	
	
	Kurang baik

	12.
	Melakukan evaluasi dan refleksi
	
	
	√
	
	
	Cukup  

	13.
	Siswa mendengarkan pesan moral yang guru sampaikan
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	Jumlah
	
	12
	15
	8
	
	35

	Nilai Rata-rata
	2, 69
	Cukup


Keterangan: 
1. 1,00 ≤ TKS < 1,50 (tidak baik)
2. 1,50 ≤ TKS < 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 ≤ TKS < 3,50 (cukup)
4. 3,50 ≤ TKS < 4,50 (baik)
5. 4,50 ≤ TKS < 5,00 (sangat baik)


Tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar dengan menggunakan metode diskusi terbimbing pada siklus I mendapat nilai rata-rata 2,69 dan termasuk kategori cukup.
c. Hasil belajar siswa.
Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No
	Nama siswa
	Skor 
	Ketuntasan

	1
	Siswa 1
	66
	Tidak tuntas

	2
	Siswa 2
	75
	 Tuntas

	3
	Siswa 3
	58
	Tidak tuntas

	4
	Siswa 4
	58
	Tidak tuntas

	5
	Siswa 5
	83
	Tuntas

	6
	Siswa 6
	41
	Tidak tuntas

	7
	Siswa 7
	66
	Tidak tuntas

	8
	Siswa 8
	91
	Tuntas

	9
	Siswa 9
	66
	Tidak tuntas

	10
	Siswa 10
	75
	Tuntas

	11
	Siswa 11
	75
	Tuntas

	12
	Siswa 12
	50
	Tidak tuntas

	13
	Siswa13
	33
	Tidak tuntas

	14
	Siswa 14
	66
	Tidak tuntas

	 15 
	Siswa 15
	75
	Tuntas 

	16
	Siswa 16
	75
	Tuntas 

	17
	Siswa 17
	50
	Tidak tuntas

	18
	Siswa 18
	83
	Tuntas 

	19
	Siswa 19
	91
	Tuntas 

	20
	Siswa 20
	75
	Tuntas 

	21
	Siswa 21
	50
	Tidak tuntas

	22
	Siswa 22
	83
	Tuntas 

	23
	Siswa 23
	50
	Tidak tuntas

	24
	Siswa 24
	66
	Tidak tuntas

	25
	Siswa 25
	50
	Tdak tuntas

	26
	Siswa 26
	75
	Tuntas 

	27
	Siswa 27
	50
	Tidak tuntas

	28
	Siswa 28
	58
	Tidak tuntas

	29
	Siswa 29
	75
	Tuntas 

	30
	Siswa 30
	50
	Tidak tuntas

	31
	Siswa 31
	41
	Tidak tuntas

	32
	Siswa 32
	75
	Tuntas 

	33
	Siswa 33
	91
	Tuntas

	34
	Siswa 34
	66
	Tidak tuntas

	35
	Siswa 35
	46
	Tidak tuntas

	36
	Siswa 36
	75
	Tuntas

	37
	Siswa 37
	33
	Tidak tuntas

	38
	Siswa 36
	50
	Tidak tuntas

	39
	Siswa 39
	80
	Tuntas

	40
	Siswa 40
	75
	Tuntas

	Jumlah
	25,16
	45 %




= 18 x 100 %
   40
= 45 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebanyak 18 siswa atau 45 sedangkan sebanyak 22 siswa atau 55 belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
d. Refleksi
1. Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar belum menunjukkan hasil yang mendekati maksimal, Guru masih memiliki kekurangan dalam mengelola pembelajaran khususnya pada saat memotivasi siswa dan pengelolaan kelas. Hal ini disebabkan karena selama proses pembelajaran guru belum bisa mengontrol siswa dan menyesuaikan dengan kondisi siswa. Dengan demikian, dalam mengelola pembelajaran aktivitas guru perlu ditingkatkan lagi pada siklus II. 
2. Aktivitas siswa 
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih memiliki kekurangan khususnya pada saat guru menerangkan pelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dan bingung dengan pembelajaran yang diterapkan dengan metode diskusi terbimbing . Oleh karena itu, pada siklus II guru perlu memberikan motivasi pada setiap siswa.
3. Ketuntasan Hasil Belajar 
Bedasarkan hasil belajar yang di peroleh pada siklus I di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 18 siswa atau (45) sedangkan sebanyak 22 siswa atau (55) belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, di sekolah dinyatakan tuntas apabila 80 siswa tuntas belajar. Dengan demikian hasil tes belajar siswa pada siklus I belum dikatakan tuntas belajarnya. Oleh karena itu peneliti harus melakukan penelitian di siklus II untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I.  
2. Siklus II
a. Hasil observasi aktivitas guru.
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II.
	 No
	Aspek yang Diamati
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Kategori

	1.
	Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan berdo’a.
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	2.
	Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	3.
	Melakukan apersepsi, guru bertanya jawab mengaitkan materi dengan pengalaman awal siswa dan kontekstual
	
	
	
	√
	
	Baik 

	4.
	Menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang akan di capai.
	
	
	√

	
	
	Cukup

	5.
	Guru Memberikan penjelasan pada siswa tentang metode diskusi terbimbing 
	
	
	
	
	√
	Sangat baik

	6.
	Guru menyampaikan materi tentang ekonomi di Indonesia
	
	
	
	√
	
	Baik 

	7.
	Siswa dibagi dalam 20 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 2 siswa.
	
	
	
	√

	
	Baik 

	8.
	Guru menjelasakan bagaimana kerja kelompok dan  membagi teks berserta soal
	
	
	
	√
	
	 Baik 

	9.
	Masing-masing kelompok memulai Tanya jawab
	
	
	
	√
	
	Baik 

	10.

	Guru membimbing siswa selama kengiatan berlangsung
	
	
	
	√
	
	Baik 

	11.
	Setelah selesai melakukan Tanya jawab, siswa berkumpul kembali untuk mendiskusikan hasil jawaban tersebut
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	12.
	Masing-masing kelompok melaporkan hasil Tanya jawab 
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	13.
	Guru membagikan LKS.
	
	
	
	√
	
	Baik

	14.
	Siswa mengerjakan LKS dengan kelompok yang sudah di tentukan.
	
	
	
	√
	
	Baik

	15
	Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran
	
	
	
	
	√
	Sangat baik

	16
	Siswa diminta menjawab pertanyaan refleksi (apakah pembelajaran hari ini menyenangkan, pengetahuan baru apa yang siswa peroleh pada pembelajaran kita hari ini?).
	
	
	
	√
	
	Baik

	17
	Guru menyampaikan agar jangan lupa belajar dirumah dan jangan lupa mengerjakan tugas yang diberikan guru
	
	
	
	
	√
	Sangat baik

	18
	Guru memberi salam penutup dan mengajak siswa berdo’a.
	
	
	
	
	√
	Sangat baik

	Jumlah
	
	
	15
	36
	20
	71 

	Nilai Rata-rata
	3,94 
	Baik


Keterangan: 
1. 1,00 ≤ TKG < 1,50 (tidak baik)
2. 1,50 ≤ TKG < 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 ≤ TKG < 3,50 (cukup)
4. 3,50 ≤ TKG < 4,50 (baik)
5. 4,50 ≤ TKG < 5,00 (sangat baik)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru yang diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus II dengan menggunakan metode diskusi terbimbing mendapat nilai 3, 94 yang termasuk dalam kategori baik.
b. Hasil observasi aktivitas siswa.
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II
	No
	Aspek yang Diamati
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Kategori

	1.
	Siswa menjawab salam dan berdoa.
	
	
	
	√
	
	Baik 

	2.
	Siswa bertanya tentang materi yang akan dipelajari.
	
	
	√
	
	
	Cukup

	3.
	Siswa mendegarkan dan memahami
	
	
	
	√
	
	Baik  

	4.
	Siswa bertanya tentang tata cara metode diskusi terbimbing 
	
	
	

	√
	
	Baik 

	5.
	Siswa mendengarkan topik yang akan di sampaikan guru tentang ekonomi di Indonesia.
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	6.
	Siswa membentuk dan duduk dalam kelompok.
	
	
	
	√
	
	Baik 

	7.
	Siswa mendegarkan bagaimana kerja kelompok dan membaca teks yang guru bagikan.
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	8.
	Siswa memulai Tanya jawab
	
	
	
	√
	
	Baik   

	9.
	Siswa mendiskusikan jawaban yang mereka jawab.
	
	
	
	√
	
	Baik

	10.
	Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS  
	
	
	
	√
	
	Baik 

	11.
	Siswa menarik kesimpulan dari kegiatan ekonomi di Indonesia 
	
	
	
	
	√
	Sangat baik

	12.
	Melakukan evaluasi dan refleksi
	
	
	√
	
	
	Cukup  

	13.
	Siswa mendegarkan pesan moral yang guru sampaikan
	
	
	√
	
	
	Cukup 

	Jumlah
	
	
	15
	28
	5
	48

	Nilai Rata-rata
	3, 69
	Baik 



Keterangan: 	
1. 1,00 ≤ TKS < 1,50 (tidak baik)
2. 1,50 ≤ TKS < 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 ≤ TKS < 3,50 (cukup)
4. 3,50 ≤ TKS < 4,50 (baik)
5. 4,50 ≤ TKS < 5,00 (sangat baik)

Tabel 4.9 hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar dengan menggunakan metode diskusi terbimbing  pada siklus II mendapat nilai rata-rata 3,69 dan termasuk kategori baik.
c. Hasil belajar siklus II
Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap akhir proses pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari soal berbentuk essay. Hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus II pada materi kegiatan ekonomi Indonesia  dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa Siklus II
	No
	Nama siswa
	Skor
	Ketuntasan

	1
	Siswa 1
	90
	Tuntas

	2
	Siswa 2
	83
	Tuntas

	3
	Siswa 3
	83
	Tuntas

	4
	Siswa 4
	91
	Tuntas

	5
	Siswa 5
	83
	Tuntas

	6
	Siswa 6
	66
	Tidak tuntas

	7
	Siswa 7
	80
	Tuntas

	8
	Siswa 8
	58
	Tidak tuntas

	9
	Siswa 9
	91
	Tuntas

	10
	Siswa 10
	91
	Tuntas

	11
	Siswa 11
	75
	Tuntas

	12
	Siswa 12
	80
	Tuntas

	13
	Siswa13
	75
	Tuntas

	14
	Siswa 14
	91
	Tuntas

	15
	Siswa 15
	75
	Tuntas

	16
	Siswa 16
	80
	Tuntas

	17
	Siswa 17
	66
	Tidak tuntas

	18
	Siswa 18
	91
	Tuntas

	19
	Siswa 19
	75
	Tuntas

	20
	Siswa 20
	83
	Tuntas

	21
	Siswa 21
	75
	Tuntas

	22
	Siswa 22
	80
	Tuntas

	23
	Siswa 23
	75
	Tuntas

	24
	Siswa 24
	66
	Tidak tuntas

	25
	Siswa 25
	90
	Tuntas

	26
	Siswa 26
	75
	Tuntas

	27
	Siswa 27
	66
	Tidak tuntas

	28
	Siswa 28
	80
	Tuntas

	29
	Siswa 29
	75
	Tuntas

	30
	Siswa 30
	91
	Tuntas

	31
	Siswa 31
	75
	Tuntas

	32
	Siswa 32
	75
	Tuntas

	33
	Siswa 33
	66
	Tidak tuntas

	34
	Siswa 34
	75
	Tuntas

	35
	Siswa 35
	75
	Tuntas

	36
	Siswa 36
	80
	Tuntas

	37
	Siswa 37
	60
	Tidak tuntas

	38
	Siswa 38
	76
	Tuntas

	39
	Siswa 39
	85
	Tuntas

	40
	Siswa 40
	75
	Tuntas

	Jumlah
	3,00
	82,5 %




= 33x 100 %	
   40
= 82,5 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebanyak 33 siswa atau 82,5, sedangkan sebanyak 7 siswa atau 17,5  belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar dapat diketahui bahwa.
a. Aktivitas guru 
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus II sudah menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu dengan nilai rata-rata 3,94 Hal ini disebabkan karena guru sudah mampu mengelola pembelajaran dengan baik.
b. Aktivitas siswa 
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus II  juga sudah ada peningkatan hasil yang maksimal yaitu dengan nilai rata-rata 3,69 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai serius dalam mendengarkan penjelasan guru.
3. Ketuntasan Hasil Belajar
Bedasarkan hasil observasi pengamat pada siklus II terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa siswa sudah ada peningkatan yang maksimal yaitu dengan nilai 82,5, secara klasikal sudah tercapai. Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan mengunakan metode diskusi terbimbing  pada siklus II telah mencapai ketuntasan baik dari segi hasil yang di capai.
B. Analisis hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti tidak sendiri, melainkan adanya guru pengamat untuk mengamati aktivitas guru selama proses belajar mengajar.
a. Aktivitas guru
Adapun hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus telah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh pada siklus I yaitu 3,27 kategori cukup dan siklus II yaitu 3,94 kategori baik. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi terbimbing. Hal ini dikarenakan aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran telah terlaksanakan sesuai dengan yang direncanakan. 
b. Aktivitas siswa
Adapun hasil dari Aktivitas siswa selama dua siklus juga telah menunjukkan  adanya peningkatan. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai yang diperoleh pada siklus I yaitu 2,69 kategori cukup dan siklus II yaitu 3,69 kategori baik. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi terbimbing . Hal ini dikarenakan aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran telah terlaksanakan sesuai dengan yang direncanakan.
2. Hasil Belajar Siswa.
Dalam proses belajar mengajar siswa merupakan subjek pembelajaran, sedangkan guru sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar.
Berdasarkan data yang diperoleh  dari hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dengan nilai presentase 45, siklus II mulai mengalami peningkatan dengan nilai 82,5 secara klasikal. Hal ini disebabkan karena siswa sudah serius dalam menyimak materi pelajaran dan siswa juga sudah serius dalam bermain peran. Sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan baik dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75.
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas IV MIN 3 Aceh Besar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IV sebanyak 40 siswa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Aktivitas guru melalui metode diskuis terbimbing dengan pembelajaran IPS dengan siklus I dapat dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata (3,27). Sedangkan pada siklus II bedasarkan hasil pengamatan dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata (3,94) .
2. Aktivitas siswa melalui metode diskusi terbimbing pada pembelajaran IPS, siklus I dapat dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata (2,69). Pada siklus II dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata (3,69).   
3. Hasil belajar siswa melalui metode diskusi terbimbing pada pembelajaran IPS siklus I menunjukkan sebanyak 18 siswa tuntas belajarnya yaitu (45), sedangkan 22 siswa belum tuntas yaitu (55). Pada siklus II sebanyak 33 siswa tuntas yaitu (82,5) sedangkan 7 siswa belum tuntas yaitu (17,5). Dengan demikian hasil belajar meningkat dari 45 menjadi 82.
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